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SUMMARY

PUSPA ABDILLAH. Physical Characteristics of Composite from Fibers of 

Kepok, Gedah and Putri Bananas (Supervised by HERSYAMSI and MURSIDI).

This research was conducted at Metalurgical Laboratory of Machinery 

Engineering Department, Polytechnic University and Laboratory of Agricultural, 

Sriwijaya University. It was carried out from June until December 2008.

The research objective was to investigate and study physical composite 

materials from several banana fibers as well as matrix of polyester resin. The 

method used in this study was description method followed by tabulation and 

graphical presentations using single fiber orientation having cross section with angle 

of 90°. The operational of making composite are mixing between polyester resin, 

cobalt blue, and catalyst. Composite is made by mixing 200 ml polyester resin, 2 

ml cobalt blue, and 2 ml catalyst. The fusion mix between resin polyester and 

banana fiber plait was in matrix size of length 22 cm, width 14 cm, and height 0.5

cm.

The observed parameters were fiber density, fiber draw strength, specimen 

draw tension, impact energy and bending tension. The highest average value of fiber 

draw strength for Putri banana was 3.626 N, the highest average value of fiber 

density was found at Putri banana with magnitude of 0.027298 g/pm3, the highest 

average value of specimen draw tension was found at Putri banana with magnitude of 

2.314 kgf/mm2, the highest average value of impact energy was found at Gedah 

banana with magnitude of 1.1972 Joule, and the highest average value of bending



2 ^tension was found at Gedah banana with magnitude of 7.2 kg/mm . The result 

showed that Putri banana fiber had better characteristics in term of fiber density,

draw strength, and specimen draw tension than the fibers of Kepok and Gedah

bananas.



RINGKASAN

PUSPA ABDILLAH. Karakteristik Fisik Bahan Komposit dari Jenis Serat 

Pisang Kepok, Gedah, dan Putri (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan MURSIDI).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Metalurgi, Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Sriwijaya, dan Laboratorium Alat dan Mesin, Jurusan Teknologi 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan JuniPertanian, 

sampai Desember 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari sifat-sifat fisik 

bahan komposit dari berbagai jenis serat pisang dengan matrik resin polyester. 

Penelitian ini menggunakan jenis serat pisang Kepok, serat pisang Gedah dan serat 

pisang Putri. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskripsi 

melalui pengamatan dan penyajian secara tabulasi dan grafik, dengan satu perlakuan 

arah orientasi serat silang dengan sudut 90°. Cara keija pembuatan komposit yaitu 

dilakukan pencampuran resin polyester, cobalt blue dan katalis dengan komposisi 

campuran 200 ml resin polyester, 2 ml cobalt blue, 2 ml katalis, pemaduan 

campuran anyaman serat pisang dalam cetakan berukuran panjang 22 cm, lebar 14 

cm, dan tinggi 0,5 cm.

Parameter yang diamati adalah berat jenis serat, kekuatan tarik serat, 

tegangan tarik spesimen, energi tumbukan dan tegangan lentur, 

diperoleh menunjukkan kekuatan tarik serat rata-rata terbesar pada pisang Putri 

sebesar 3,626 N, berat jenis serat rata-rata tertinggi pada pisang Putri sebesar 

0,027298 g/pm3, tegangan tarik spesimen rata-rata tertinggi terdapat pada pisang

Hasil yang



Putri sebesar 2,314 kgf/mm2, energi tumbukan rata-rata tertinggi pada pisang Gedah 

sebesar 1,1972 Joule dan tegangan lentur (bending) tertinggi pada pisang Gedah 

sebesar 7,2 kg/mm . Hasil penelitian menunjukkan serat pisang Putri memiliki sifat 

serat yang lebih baik dalam hal berat jenis serat, kekuatan tarik serat, dan tegangan 

tarik spesimen dibanding dengan jenis serat pisang Kepok dan serat pisang Gedah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang {Musa sp) merupakan tanaman buah yang berasal dari Asia Tenggara 

(termasuk Indonesia). Tanaman ini tersebar ke Afrika (Madagaskar), Amerika 

Selatan dan Tengah. Tumbuhan pisang ditanam di daerah terbuka yang cukup sinar 

matahari dan sesuai tumbuh di daratan rendah sampai ketinggian 1000 meter lebih di 

atas permukaan laut. Iklim Indonesia sangat sesuai untuk membudidayakan tanaman 

pisang (Pracaya, 1982).

Tanaman pisang banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan hidup 

manusia. Selain buahnya, bagian tanaman lain pun dapat dimanfaatkan, mulai dari 

bonggol sampai daun. Pemanfaatan pisang di Indonesia sudah dipergunakan sebagai 

bahan kerajinan (Satuhu dan Ahmad, 2007).

Salah satu serat pisang yang telah digunakan adalah Musa textilis, yaitu 

pisang penghasil serat seperti pisang Abaca, dan belum banyak orang yang 

mengenalnya. Pisang ini berasal dari Filipina, sehingga disebut pula pisang Manila. 

Serat Abaca tergolong panjang dengan kekuatan dan daya simpan tinggi, dan 

berdiameter sedang. Serat Abaca juga berguna untuk industri tali dan tekstil. Selain 

serat Abaca, jenis serat pisang yang telah dimanfaatkan adalah Musa paradisiaca, 

yaitu pisang Kepok yang berguna untuk bahan kerajinan. Batang pisang sebagai 

sumber serat tersedia dalam jumlah yang melimpah sehingga diharapkan dapat 

menjadi sumber alternatif serat alam (Herdianto, 2008).

1
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Komposit merupakan campuran makroskopik antara serat dan matrik. Serat 

merupakan elemen penguat sangat menentukan sifat mekanik dari komposit, dimana 

orientasi, ukuran, bentuk dan material serat adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

properti mekanik dari lamina dan matrik berfungsi melindungi serat dari efek 

lingkungan dan kerusakan akibat benturan (Taurista e t al., 2006).

Penggabungan serat dan matrik menjadi bahan komposit akan memiliki 

kesempurnaan bentuk dan sifat mekanik lebih baik dari bahan sebelum digabungkan. 

Komposit adalah material yang dibutuhkan dalam industri manufaktur. 

Perkembangan komposit tidak lagi didominasi dari jenis komposit sintetis tetapi juga 

lebih mengarah ke komposit alami yang bersifat renewable atau terbarukan, sehingga 

mengurangi konsumsi zat kimia yang dapat menggangu lingkungan hidup (Schwarz,

1984).

Penggunaan material komposit dengan menggunakan serat pertanian sebagai

elemen penguat (reinforcements) yang berasal dari sumber daya alam dapat

memberikan manfaat positif dari sisi lingkungan, terutama dalam kemudahan

mekanisme pembuangan komposit ke alam setelah habis masa penggunaannya. 

Penggabungan berbagai jenis serat pisang yang dikombinasikan dengan resin sebagai 

matrik akan dapat menghasilkan komposit alternatif yang berguna untuk aplikasi 

material kapal, mobil, pesawat terbang, dan lain-lain (Roseno dan Agus, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

karakteristik bahan komposit. Bahan komposit yang berasal dari beberapa jenis 

serat pisang yaitu pisang Kepok, pisang Gedah, dan pisang Putri den
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pengujian tarik, pengujian tumbukan dan pengujian kelenturan untuk mengetahui

kekuatan dari masing-masing serat pisang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mempelajari sifat-sifat fisik

bahan komposit dari jenis serat pisang Kepok, Gedah, dan Putri dengan matrik resin

polyester.



DAFTAR PUSTAKA

Andriani D. 2008. Identifikasi dan Klasifikasi Letak Serta Jenis Daun Dalam 
Hubungan Sifat Serat Nanas. Laporan Skripsi Program Studi Teknik Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Material Komposit. Diktat Kuliah Jurusan Teknik Mesin,Diah, K.P. 2004.
Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Fahlepi, A. 2008. Sifat Mekanis Bahan Komposit Sabut Kelapa dan Matnk Resin 
Polyester Pada Beberapa Posisi Susunan Serat. Laporan Skripsi Program Studi 
Teknik Pertanian , Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Hartanto, N. S dan Watanabe S. 1993. Industri Tekstil. Pradnya Paramita. Jakarta.

Hartomo, A. J. 1995. Bahan Polimer Konstruksi Bangunan. PT Gramedia Pustaka 
Utama. Jakarta.

Herdianto, H. 2008. Pengaruh Serat Terhadap Sifat Mekanis Bahan Komposit Serat 
Pisang dan Matrik Polyester. Laporan Skripsi Program Studi Teknik Pertanian , 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Hobir, dan Kadir. 1986. Pedoman Bercocok Tanam Pisang. Diijen Perkebunan dan 
BALITRO.

Lehninger, A. L. 1982. Dasar-Dasar Biokimia. Erlangga. Jakarta.

Moncrieff, R. M. 1983. Struktur dan Sifat-sifat Serat. Penerbit Djambatan. Jakarta.

Pine, S. H, James, B. H. D. dan George, S.H. 1998. Kimia Organik I. Institut 
Teknologi Bandung. Bandung.

Pracaya. 1982. Pisang, Budidaya, Guna Budidaya dan Hasil Olahannya. CV 
Yasaguna. Jakarta.

Roseno, S dan Agus, H. S. Wargadipura. 2003. Karakteristik dan Mod 
Material Komposit Berpenguat Serat Alam. Jurnal saint dan Te 
Vol 1.

27

V



28

Satuhu, S dan Ahmad, S. 2007. Pisang Budidaya, Pengolahan dan Prospek 

Penebar Swadaya. Jakarta.

Schwarz, M.M. 1984. Composite Material Handbook. Mc Graw Hill, Inc.

Sebayang, D. 1985. Kekuatan Bahan Edisi Ketiga. Erlangga. Jakarta.

Simatupang, R. 2007. Identifikasi Sifat Mekanik Bahan Komposit Serat Pisang. 
Laporan Skripsi Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Sumanto. 1984. Pengetahuan Bahan untuk Mesin dan Listrik. Penerbit Andi Offset. 
Yogyakarta.

Sutan, S. 1980. Buku Politeknik. Sumur Bandung. Bandung.

Taurista, Y. A, Agita, O. R, dan Khrisna, H. P. 2006. Komposit Laminat Bambu 
Serat Woven Sebagai Bahan Alternatif Pengganti Fiber Glass Pada Kulit 
Kapal. Jurnal Teknik Material. ITS. Surabaya.

Pasar.

i


